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Abstrak. Miskonsepsi masih sering terjadi pada siswa khususnya pada pelajaran fisika.
Penelitian ini bertujuan menerapkan LKS dengan menggunakan program simulasi PAET
untuk mereduksi miskonsepsi siswa pada materi arus bolak balik. Jenis penelitian adalah
pre-eksperimen dengan rancangan one group pretest-posttest design. Responden penelitian
terdiri dari tiga kelas yaitu XII MIPA 1, XII MIPA 2, dan XII MIPA 6 dengan jumlah siswa
pada masing-masing kelas 36 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan tes awal
sebelum pembelajaran dimulai dan tes setelah melakukan pembelajaran dengan instrumen
tes berupa soal miskonsepsi four-tier. Teknik analisis penurunan miskonsepsi menggunakan
uji T berpasangan dan N-gain. Hasil penelitian menunjukan siswa yang mengalami
peningkatan pemahaman konsep yang menyebabkan penurunan miskonsepsi untuk ketiga
kelas adalah 0,7944; 0,6819; 0,8421 dengan kategori cenderung tinggi. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penerapan LKS berbasis PRET dapat
digunakan untuk mereduksi miskonsepsi siswa.

Kata kunci: miskonsepsi, arus listrik bolak balik, LKS berbasis PhET

Abstract. Misconceptions still often occur in students, especially in physics. This study aims
to apply LKS using the PhET simulation program to reduce students’ misconceptions about
alternating current concepts. The type of research is pre-experimental with one group
pretest-posttest design. Research respondents consisted of three classes, namely XII MIPA 1,
XII MIPA 2, and XII MIPA 6 with 36 students in each class. The data collection method uses
an initial test before learning begins and a test after learning with a test instrument in the
form of four tier misconceptions. The analysis technique for reducing misconceptions uses
paired T-test and N-gain. The results showed that students who experienced an increase in
conceptual understanding that caused a decrease in misconceptions for the three classes
were 0,7944; 0,6819; 0,8421 with a category that tends to be high. Based on the results
obtained, it can be concluded that the application of PhET-based worksheets can be used to
reduce students’ misconceptions.

Keywords: misconception, alternating current, PhET Simulation-based worksheets

1. Pendahuluan

Fisika adalah ilmu yang mempelajari alam utamanya berkaitan dengan energi dan perubahannya
yang ada di sekitar, sehingga penerapan ilmu fisika dapat ditemukan pada kehidupan sehari-hari.
Memahami konsep fisika sangat penting untuk mempelajari interaksi dan kejadian yang ada di alam
[1] . Dari pengamatan pada kejadian yang ada di sekitar akan menghasilkan observasi yang sering
diartikan atau direpresentasikan dalam persamaan matematis. Ini membutuhkan keterampilan analisis
dan kemampuan berpikir dengan tingkat tinggi agar bisa mengerti dan mengartikan ke dalam arti
fisis, sehingga dapat memahami konsep yang terkandung dalam materi fisika. Cukup banyak guru
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fisika yang jarang bereksperimen dan mendiskusikan materi dengan siswa, guru biasanya hanya
mengajar dengan berbicara atau menulis di papan tulis [2]. Peran guru pun dibutuhkan untuk
membantu siswa sehingga siswa mampu mempelajari materi yang diberikan. Peran guru tidak hanya
sekedar menuliskan materi di papan tulis, tetapi perlu melakukan diskusi bersama dengan siswa
mengenai materi agar siswa mampu yang diajarkan. Melakukan kegiatan eksperimen juga diperlukan
hal ini karena pada mata pelajaran fisika keterampilan melakukan percobaan sangat dibutuhkan. Saat
eksperimen siswa harus mampu melakukan penyelidikan ilmiah. Siswa dituntut untuk aktif dalam
melakukan kegiatan percobaan atau penyelidikan ilmiah agar siswa memahami pelajaran fisika.

Pada saat melaksanakan penelitian fisika khususnya dalam kegiatan eksperimen, diperlukan
laboratorium nyata dalam melakukan kegiatan eksperimen. Saat siswa menggunakan ruang
laboratorium yang sebenarnya dapat meningkatkan kemampuan siswa dengan membuktikan
kebenaran dari eksperimen atau percobaan dengan menggunakan peralatan laboratorium yang ada
[3]. Hal ini dikarenakan melalui eksperimen, siswa akan lebih memahami materi yang diberikan.
Karena siswa akan melakukan, melihat dan mengingat setiap langkah yang ada pada panduan
eksperimen. Siswa akan mengingat setiap kegiatan yang dilakukan oleh siswa itu sendiri, seperti saat
siswa melakukan kegiatan sehari-hari. Namun pada kegiatan eksperimen di masa sekarang, kegiatan
sangat terbatas karena adanya virus, dan perlu menjaga jarak saat melakukan kegiatan, maka kegiatan
eksperimen cukup sulit dilakukan di laboratorium. Adanya laboratorium virtual sangat membantu
siswa saat melakukan kegiatan eksperimen. Salah satu media virtual laboratorium yang bisa
digunakan dalam melakukan kegiatan eksperimen adalah dengan menggunakan aplikasi PAET. Cara
mengakses laboratorium virtual atau aplikasi PAET juga mudah dan dapat dilakukan melalui
komputer, laptop ataupun smartphone baik online ataupun offline. Siswa yang menggunakan simulasi
PhET bisa merasa nyaman saat belajar karena mudah dipahami dan tidak mudah bosan, serta akan
lebih merasa senang maka dari itu dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa[4][5]. Pada hasil
penelitian yang dilakukan sebelumnya menjelaskan media simulasi PAET efektif dan dapat
digunakan untuk membantu guru dan siswa memahami serta meningkatkan konsep fisika [6] [3].
Aplikasi simulasi PRET dapat dipakai untuk meningkatkan hasil belajar siswa semaksimal mungkin
sehingga dapat dipakai dalam menyusun media pembelajaran yang mendukung dalam kegiatan
eksperimen seperti Lembar Kerja Siswa (LKS).

LKS adalah salah satu alat mengajar cetak yang berupa kumpulan kertas berisi materi pelajaran,
rangkuman, dan instruksi dalam penugasan saat kegiatan belajar yang akan dilakukan oleh siswa baik
itu individu atau kelompok yang sesuai dengan kompetensi dasar yang dicapai [7]. Salah satu
manfaat dari pemakaian LKS adalah dapat digunakan untuk pengembangan keterampilan proses,
membangun minat siswa pada alam dan membantu guru untuk memantau keberhasilan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran [8]. Untuk alasan ini maka LKS bermanfaat bagi siswa dalam
mempelajari materi yang diberikan dan dapat mengembangkan keterampilan seperti eksperimen.
Menggunakan simulasi PhET dengan LKS konsepsi akhir siswa setelah dilakukan remedi
miskonsepsi mengalami perubahan konseptual sesuai dengan konsep yang diterima oleh ahli [9].
Oleh karena itu bila LKS dipadukan dengan simulasi PhET menjadi LKS berbasis PhET dapat
membantu mengurangi miskonsepsi yang dialami siswa. LKS juga berguna bagi guru dalam
mengukur keberhasilan siswa serta kemampuan siswa, baik siswa mengalami kemudahan atau
kesukaran dalam belajar. Kesukaran belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika dapat dilihat melalui
hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa yang rendah memperlihatkan bahwa siswa mengalami
kesukaran saat belajar terutama pada mata pelajaran fisika, kerap kali siswa sulit memahami materi
listrik khususnya pada materi arus listrik bolak balik.

Arus listrik searah adalah arus yang selalu memiliki arah yang sama atau besar arus dapat
berubah-ubah tetapi memiliki arah yang sama dan arus listrik bolak-balik merupakan arus dan
tegangan listrik yang berubah-ubah [10]. Pada arus AC dapat menentukan nilai maksimum dan
frekuensi yang dihasilkan oleh sumber. Selain itu, adanya grafik atau diagram dalam materi fisika
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arus AC digunakkan dalam menganalisis tegangan atau arus bolak balik. Tegangan dan arus listrik
AC berbentuk sinusoidal. Dalam membaca grafik atau diagram yang diberikan seringkali siswa
kebingungan sehingga kerap kali siswa mengalami miskonsepsi atau kurang paham konsep. Materi
yang berkaitan dengan listrik banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, tetapi banyak siswa
yang tidak memahami tentang listrik [11]. Untuk memahami konsep yang ada dalam fisika
khususnya pada materi arus listrik, dapat dilakukan melalui pengamatan dari kejadian yang ada di
sekitar yaitu alat elektronik yang cukup banyak ditemukan ada disekitar siswa. Konsep yang ada
dalam fisika khususnya pada materi arus listrik AC seringkali sulit dipahami dengan benar oleh
siswa. Siswa merasa sulit untuk memecahkan masalah yang rumi [12]. Khususnya oleh siswa yang
ada pada tingkatan sekolah menengah, siswa memahami berdasarkan logika dan pengalaman sehari-
hari yang berhubungan pada benda dan kejadian yang dialami, sehingga peristiwa tersebut memicu
munculnya prasangka konsep awal. Siswa yang tidak menguasai materi terlebih dahulu sebelum
dipelajari disekolah dapat mengakibatkan tidak adanya pengetahuan awal pada siswa dan
menimbulkan kesalahpahaman siswa pada materi fisika [13]. Konsepsi awal dapat menimbulkan
miskonsepsi karena jika apa yang telah dipahami salah dapat menimbulkan kesalah pahaman dalam
memahami dan mengartikan konsep fisika dan dapat menimbulkan miskonsepsi. Sering kali
ditemukan terjadinya miskonsepsi yang terjadi pada siswa dalam materi listrik khususnya arus listrik
AC. Pada hasil penelitian [14] menjelaskan bahwa pada materi rangkaian arus bolak-balik (AC)
siswa mengalami miskonsepsi sebesar 40,3% dan miskonsepsi berkategori sangat rendah. Oleh
karena itu dalam materi arus listrik AC masih ada siswa yang mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi
yang terjadi dalam materi fisika bersumber dari diri siswa seperti prakonsepsi, pemikiran asosiatif;,
pemikiran humanistik, alasan yang tidak lengkap atau salah [2]. Hasil penelitian lain [9] menjelaskan
faktor yang membuat siswa mengalami miskonsepsi konsep listrik dinamis bersumber dari diri siswa
karena 26% siswa memakai bahasa sehari hari, 12% memakai asosiasi siswa, 13% siswa memakai
pemahaman yang salah, lalu 20% memakai pemikiran pemikiran manusiawi, dan 13% memakai
pengalaman sekitar yang terbatas. Dengan kata lain miskonsepsi dapat timbul dari hasil pemikiran
siswa yang kurang lengkap, hal ini dikarenakan dalam proses memahami konsep kerap kali siswa
menerima konsep dengan jelas sehingga bisa terjadi kesalahan dalam memahami dan mengartikan
konsep fisika.

Kesalahan dalam memahami dan mengartikan konsep fisika, akan memberikan dampak akan hasil
belajar siswa, jadi perlu dilakukan identifikasi kekeliruan konsepsi siswa lebih awal atau sejak dini.
Salah satu cara dalam mengidentifikasi pemahaman konsep siswa dapat dilakukan menggunakkan uji
diagnostik. Salah satu metode yang digunakan untuk menemukan kesalahpahaman siswa adalah
penggunaan uji diagnostik berupa four-tier [15] [16]. Pada uji diagnostik empat tingkat, siswa
memberikan kombinasi jawaban dari pertanyaan tingkat 1 hingga 4 sebagai “benar-yakin-benar-
yakin” yang dikelompokkan sebagai konsepsi ilmiah, sehingga uji diagnostik empat tingkat atau
four-tier test diagnostic dapat digunakkan untuk mengetahui lebih dalam miskonsepsi yang ditemui
pada siswa. Dengan menggunakan uji diagnostik pada awal dan akhir pembelajaran dapat
memberikan bantuan pada guru dalam menjumpai miskonsepsi siswa yang ada pada materi yang
dipelajari. Dalam penelitian ini uji diagnostik yang dikembangkan adalah uji diagnostik empat
tingkat. Setelah mengetahui miskonsepsi yang dialami oleh siswa melalui uji diagnostik empat
tingkat, dengan menggunakan LKS berbasis PAET agar dapat mengurangi miskonsepsi yang ada
pada siswa. Materi yang ada pada tes ini adalah materi arus listrik bolak balik di SMA. Uji diagnostik
ini dapat mengidentifikasi miskonsepsi siswa khususnya untuk materi arus bolak balik. Harapannya,
miskonsepsi yang dialami siswa dapat diketahui sejak dini serta guru dapat mengatasi miskonsepsi
tersebut dengan penggunaan LKS berbasis PAET dapat dipakai untuk mereduksi miskonsepsi yang
terjadi di kalangan siswa.
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2.  Metode

Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimen. Penelitian pre-eksperimen merupakan penelitian yang
menggunakan satu kelompok dan tidak ada kelompok pembanding atau kontrol [17]. Desain yang
dipakai pada penelitian ini adalah desain kelompok tunggal dengan pretes-perlakuan-posttes (one

group pretest posttest design). Rancangan one group pretest posttest design dapat dijelaskan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Desain Eksperimen [17]

Pre-test Perlakuan Post-
test
Y X Y,
Keterangan:
Y, = nilai pretes sebelum dilaksanakan perlakuan pembelajaran multirepresentasi
Y, = nilai posttes setelah dilaksanakan perlakuan pembelajaran multirepresentasi
X = perlakuan pemberian LKS berbasis PAET

Penelitian ini dilakukan bulan Februari 2022 dengan responden penelitian adalah semua siswa
kelas XII SMAN 4 Sidoarjo yang terdiri dari tiga kelas dengan total siswa yaitu 108 siswa. Sebelum
dilaksanakan perlakuan berupa pemberian LKS berbasis PAET, peserta didik diberi tes awal (pretes).
Kemudian siswa diberi perlakuan berupa pemberian LKS berbasis PAET. Setelah dilakukan perlakuan
peserta didik kemudian diberi tes akhir (postes). Hasil dari pretes dan postes digunakan oleh peneliti
untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep yang dialami oleh siswa.

Melalui instrumen uji miskonsepsi yang dipakai dalam memperkirakan, menilai dan mencatat
miskonsepsi siswa tentang konsepsi arus listrik bolak balik maka akan diperoleh data pemahaman
konsep peserta didik. Instrumen yang dikembangkan kemudian diberikan berbentuk uji pilihan ganda
dengan menggunakan alasan yang disertai dengan tingkat keyakinan siswa (four-tier diagnostic test)
dengan jumlah butir soal yang disediakan yaitu enam butir.

Pengolahan data hasil pretes dan posttes dalam penelitian ini memakai program SPSS statistics
25. Bersumber dari data yang didapat dari hasil pretes dan posttes teknik analisis yang dipakai yaitu N-
Gain dan Uji T berpasangan. Data perolehan pretes dan posttes hasil belajar kemudian dianalisis
dengan memakai normalisasi skor gain (N-Gain Score) dengan persamaan [18] sebagai berikut :

Nilai posttest — Nilai pretest
<g>=

Skor Maksimum — Nilai Pretest

Nilai std gain tersebut diinterpretasikan sebagai berikut:

Tabel 2. Interpretasi N-Gain [18]

Nilai <g> Kualifikasi

<g>=0,7 Tinggi
0,7><g>=>0,3 Sedang

<g><0,3 Rendah

Tujuan dari uji normalitas adalah apakah wvariabel dependen dan variabel independen
berdistribusi normal dalam model regresi [19]. Uji normalitas yang dipakai pada penelitian ini, adalah
uji Kolmogrov-Smirnov. Saat melakukan uji normalitas perlu menentukan hipotesis terlebih dahulu,
dalam membuat hipotesis menurut [20] kondisi normal diperoleh atau dapat memenuhi uji normalitas
artinya jika pada hasil uji normalitas memiliki nilai Asymp.sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05
sedangkan jika nilai Asymp.sig(2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka data tidak dapat dikatakan normal
atau tidak memenuhi uji normalitas. Sehingga Ho akan diterima jika Asymp.sig (2-tailed) lebih besar
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dari 0,05 dan begitupun sebaliknya Ho tidak akan diterima jika Asymp.sig (2-tailed) lebih kecil dari
0,05.

Uji T berpasangan dipergunakan dalam menentukan apakah penerapan LKS berbasis PhET
secara signifikan dapat menurunkan jumlah miskonsepsi atau meningkatkan jumlah yang memahami
konsep di setiap kelas dari satu variabel dan uji t dapat digunakan apabila data yang di peroleh
terdistribusi normal. Namun bilamana data yang diperoleh tidak terdistribusi normal maka akan
dipakai uji wilcoxon signed rank test. Menurut [21] uji wilcoxon merupakan uji nonparametrik yang
dipergunakan untuk menentukan apakah dua sampel dependen dari populasi yang telah dipilih
mempunyai distribusi yang sama dengan syarat data interval yang durutkan, satu sampel terkait dan
dua sampel. Maka dari itu uji wilcoxon dapat dipergunakan sebagai alternatif dari uji t sampel
berpasangan sehingga menggunakan uji non parametrik. Hipotesis yang di uji meliputi, Ho yaitu tidak
ada peningkatan pemahaman konsep dan penurunan miskonsepsi setelah menerapkan LKS berbasis
PhET kemudian Ha yaitu ada peningkatan pemahaman konsep dan penurunan miskonsepsi setelah
menerapkan LKS berbasis PhET. Dasar pengambilan keputusan yaitu Ha akan diterima apabila nilai
Asymp.Sig. (2-tailed) lebih kecil dari < 0,05 dan Ho tidak akan diterima apabila nilai Asymp.Sig. (2-
tailed) lebih besar dari > 0,05.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1, Hasil Uji Miskonsepsi

Data hasil pretes dan posttes diperoleh dari mengerjakan soal miskonsepsi pilihan ganda enam butir.
Soal pretes diberikan pada saat sebelum dilaksanakan pembelajaran dan postes diberikan pada saat
setelah dilaksanakan pembelajaran. Gambar 1 memperlihatkankan data rata-rata untuk pretes dan
posttes untuk ketiga kelas.

100,00
90,00 86,11

80,00

89,35

70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00

0,00
XII MIPA 1 XIl MIPA 2 XIl MIPA 6

W Pretest M Postest

Gambar 1. Rata-rata nilai Pretes dan Posttes

Pada gambar dapat dilihat nilai ketiga kelas baik pretes maupun posttes mengalami kenaikan nilai,
kelas XII MIPA 1 pretes didapat nilai rata rata 38,89 dan postes nilai rata-rata 86,11. Kelas XII MIPA
2 pretes didapat nilai rata rata 38,43 dan postes nilai rata-rata 81,02 dan kelas XII MIPA 6 pretes
didapat nilai rata rata 37,04 dan postes nilai rata-rata 89,35. Sehingga dapat dilihat bahwa nilai pretes
dan postes dari ketiga kelas, antara nilai pretes ke nilai posttes terjadi peningkatan yang mana pada
nilai pretes siswa pada setiap kelas memiliki nilai rata-rata yang rendah dan pada nilai posttes peserta
didik pada setiap kelas memiliki rata-rata lebih tinggi daripada rata-rata pada saat pretes, sehingga
terjadi peningkatan pemahaman konsep atau penurunan miskonsespsi pada siswa setelah diberikan
perlakuan yaitu LKS berbasis PAET.
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3.2, Uji Statistik

Berdasarkan pada hasil uji normalitas yang diperoleh melalui uji Kolmogrov-Smirnov, nilai
signifikansi data pretes dan posttes untuk kelas XII MIPA diperlihatkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov

Kolmogrov-Smirnov

Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest XII MIPA 1 214 36 .000 .893 36 .002
XII MIPA 2 194 36 .001 915 36 .009
XII MIPA 6 197 36 .001 .828 36 .000
Postest XII MIPA 1 273 36 .000 .809 36 .000
XII MIPA 2 219 36 .000 .848 36 .000
XII MIPA 6 358 36 .000 .636 36 .000

Data nilai signifikansi pretes dan posttes pada masing-masing kelas kurang dari 0,05. Keadaan ini
memperlihatkan bahwa responden penelitian dari tiga kelas dengan jumlah siswa disetiap kelas 36
tidak terdistribusi normal sehingga dilakukan uji Wilcoxon. Tabel 4 menunjukkan uji wilcoxon yang
telah dilakukan.

Tabel 4. Uji Wilcoxon

N Mean Rank Sum of Ranks
Postest-Prestest Negative Ranks 0* .00 .00
Positive Ranks 108° 54.50 5886.00
Ties 0°
Total 108
Test Statistics?
Postest-Pretest
Z -9.035°
Asymp. Sig. (2- .000
tailed)

Selisih negatif antara pemahaman konsep pada materi AC dengan menggunakan LKS berbasis
PhET untuk pretes dan posttes adalah 0 untuk nilai N, peringkat rata-rata, maupun jumlah peringkat,
yang berarti tidak ada penurunan dari skor pretes ke skor postes kemudian untuk selisih positif
terdapat 108 data positif (N) artinya 108 siswa mengalami penurunan miskonsepsi pada materi arus
bolak balik dengan menggunakan LKS berbasis PAET dari nilai pretes ke posttes, rata-rata
peningkatan menunjukan angka yaitu 54,50 dan jumlah rangking positif adalah 5886,00. Kesamaan
nilai pretes dan posttes adalah 0, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada nilai yang
setara antara hasil pretes dan posttes.

Berdasarkan Tabel 4 hasil output dari “Test Statistics” dapat dilihat bahwa Asymp.Sig. (2-tailed)
bernilai 0,000. Karena nilai 0,000 kurang dari 0,05 sehingga Ha diterima, yang berarti ada penurunan
miskonsepsi pada materi arus bolak-balik dengan memakai LKS berbasis PAET. Penerapan LKS
Berbasis PhET untuk mereduksi miskonsepsi siswa pada materi arus bolak-balik dan dapat
disimpulkan penurunan miskonsepsi siswa dialami pada setiap kelas, artinya setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan berbantuan program simulasi PAET setiap siswa mengalami penurunan
miskonsepsi.

Analisis hasil uji miskonsepsi meperlihatkan rata-rata peningkatan pemahaman konsep yang
menyebabkan penurunan miskonsepsi yang dialami siswa dapat dilihat melalui N-gain. Berikut adalah
data dari hasil perhitungan rata-rata N-gain, dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Nilai rata-rata N-gain masing masing kelas

Kelas Rata-rata N-gain Kategori
XII MIPA 1 0,7944 Tinggi
XII MIPA 2 0,6819 Sedang
XII MIPA 6 0,8421 Tinggi

Untuk kelas XII MIPA 1 hasil peningkatan pemahaman konsep yang menyebabkan siswa
mengalami penurunan miskonsepsi rata-rata yang diperoleh dari perhitungan N-gain yaitu 0,7944
dengan kategori tinggi; rata-rata hasil penurunan miskonsepsi siswa untuk kelas XII MIPA 2 yang
diperoleh dari perhitungan N-gain yaitu 0,6819 dengan kategori sedang dan rata-rata hasil penurunan
miskonsepsi siswa untuk kelas XII MIPA 6 yang diperoleh dari perhitungan N-gain yaitu 0,8421
dengan kategori tinggi.

Peningkatan pemahaman konsep yang dialami pada siswa dikarenakan pemberian perlakuan
berupa LKS berbasis PAET sehingga miskonsepsi siswa menurun. Perlakuan diberikan secara online
atau melalui daring. Siswa dikelas dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan miskonsepsi yang
dialami oleh siswa. Siswa yang mengalami miskonsepsi pada nomor 1,2,3 dan 4 akan diberikan LKS 1
dan siswa yang mengalami miskonsepsi pada nomor 5 dan 6 diberikan LKS 2, kemudian siswa
mengerjakan LKS berbasis PAET dengan menggunakan aplikasi simulasi PAET. Hasil respon siswa
terhadap LKS berbasis PAET menunjukkan adanya perbedaan cara berpikir siswa yang awalnya
mengalami miskonsepsi menjadi memahami konsep.

Bagaimana hubungan frekuensi dengan reaktansi induktif dan
reaktansi kapasitif?

Hubungan frekuensi dengan reaktansi induktif dan reaktansi
kapasitif :

a. Frekuensi berbanding lurus dengan reaktansi induktif,
sehingga bila frekuensi semakin besar maka nilai reaktansi
induktif akan semakin besar pula.

b.  Frekuensi berbanding terbalik dengan reaktansi kapasitif,
schingga bila frekuensi semakin besar maka nilai reaktansi
kapasitif akan semakin kecil.

Gambar 2. Hasil jawaban siswa pada LKS 2

Pada LKS 2 praktikum yang dibahas pada soal adalah percobaan mengenai rangkaian seri RL dan
RC. Pada LKS siswa diberi langkah dalam menyusun rangkaian RL dan RC, kemudian siswa diminta
untuk mengubah frekuensi pada sumber AC sebanyak 5 kali pada masing-masing rangkaian RL dan
RC, selanjutnya dari komponen yang diperoleh siswa diminta untuk menemukan nilai X; dan Xc.
Kutipan dari salah satu jawaban siswa kelas XII MIPA 1 pada pretest yang diberikan beranggapan
bahwa “pada rangkaian arus bolak balik induktor murni semakin rendah frekuensi arus bolak balik
yang ada pada sebuah induktor, maka semakin besar reaktansi induktif”’. Sedangkan pada gambar 2
dapat dilihat jawaban siswa pada LKS 2 konsepsi yang dialami siswa telah berubah menjadi
“Frekuensi berbanding lurus dengan reaktansi induktif, sehingga bila frekuensi semakin besar maka
nilai reaktansi induktif akan semakin besar”. Konsep yang ditemukan oleh siswa melalui percobaan
online dengan aplikasi simulasi PhAET sebenarnya dapat mengubah miskonsespsi siswa dan siswa
dapat menjawab sesuai dengan teori yang benar saat dilakukan postes. Hal ini sependapat dengan
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penelitian [22] [23] menyatakan LKS berbasis PRET dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan menurunkan miskonsepsi siswa.

Sesuai hasil uji wilcoxon bahwa siswa yang telah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan
program simulasi PAET setiap siswa mengalami penurunan miskonsepsi, maka bisa dikatakan bahwa
pemberian LKS berbasis PAET yang telah dilakukan dapat menurunkan miskonsepsi yang terjadi
dikalangan siswa karena LKS berbasis PAET yang diberikan dapat membantu siswa dalam melakukan
kegiatan praktikum sesuai dengan langkah yang telah di cantumkan pada LKS serta pemberian gambar
pada langkah dapat membantu siswa melakukan praktikum dengan mudah serta pada saat memberikan
perlakuan yaitu berupa pemberian LKS berbasis PhET, pada setiap kelas, siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok kemudian sebelum mengerjakan LKS, siswa di berikan pertanyaan agar memacu
semangat siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Karena dalam bekerjasama siswa dapat
mengerjakan LKS, menurut teori yang dipaparkan [8] LKS adalah salah satu alat pembelajaran yang
dapat dipakai guru untuk meningkatkan partisipasi dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
karena lembar kerja siswa dapat membantu siswa dalam mendalami materi, dan menuntun siswa
dalam melakukan kegiatan praktikum dengan menggunakan aplikasi PAET, serta aplikasi PAET dapat
memudahkan siswa dalam membayangkan materi sehingga LKS berbasis PZET yang diberikan dapat
membantu siswa dalam mengerti dan mendalami materi yang diberikan. Melalui simulasi PhET dapat
menggambarkan arah arus yang dalam pembelajaran maka dari itu dapat membantu siswa memahami
materi arus listrik bolak balik. Pembelajaran dengan media virtual terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa karena mampu mendeskripsikan dan menjelaskan konsep yang abstrak
serta mempresentasikan proses fisik yang lebih lengkap [3] [24]. Hal ini sependapat dengan penelitian
[22] menyatakan bahwa setelah siswa berpartisipasi dalam pembelajaran dengan menggunakan
simulasi PAET siswa akan mengalami penurunan miskonsepsi. Pada hasil penelitian dapat dilihat
dengan menggunakan LKS berbasis PhET dapat menurunkan tingkat miskonsepsi yang dialami oleh
siswa hal ini ditunjukkan melalui hasil pretes dan posttes, antara hasil pretes ke hasil posttes terjadi
kenaikan nilai sehingga menunjukkan siswa mengalami peningkatan pemahaman konsep yang
menyebabkan penurunan miskonsepsi. Hal ini membuktikan bahwa penurunan miskonsepsi yang
dialami oleh siswa dikarenakan siswa diberikan remediasi miskonsepsi dengan memberikan LKS
berbasis PhET pada materi arus listrik bolak balik.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Pemahaman konsep siswa pada
ketiga kelas responden mengalami peningkatan dengan rata-rata skor peningkatan (N-Gain) 0,7944;
0,6819; dan 0,8421 dengan kategori cenderung tinggi. Peningkatan pemahaman konsep menunjukkan
bahwa miskonsepsi peserta didik menurun. (2) Terjadi peningkatan pemahaman konsep atau
penurunan miskonsepsi pada materi arus bolak balik dialami secara signifikan pada ketiga kelas. Hasil
penelitian menunjukkan terjadinya pengurangan miskonsepsi yang terjadi pada siswa, artinya dialami
setiap siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan berbantuan program simulasi PhET,
sehingga penerapan LKS berbasis PAET dapat digunakan untuk mereduksi miskonsepsi siswa
terhadap materi arus bolak-balik.
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